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PENDAHULUAN

Kinerja guru merupakan faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Guru berada di garda
terdepan dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai karakter kepada peserta didik. Oleh
karena itu, optimalisasi kualitas proses belajar-mengajar sangat bergantung pada sejauh mana guru
mampu menunjukkan performa profesionalnya di sekolah. Berdasarkan kajian pada proposal tesis,
kinerja guru dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa kepemimpinan kepala sekolah dan faktor internal
berupa motivasi berprestasi.

Sebagai faktor eksternal, kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan sentral sebagai
penggerak, supervisor, dan motivator di lingkungan sekolah. Kepala sekolah yang visioner mampu
mengarahkan visi-misi lembaga menjadi tindakan nyata melalui pembinaan guru yang konsisten. Di sisi
lain, faktor internal seperti motivasi berprestasi juga memegang peranan yang tidak kalah krusial.
Motivasi berprestasi merupakan dorongan dalam diri guru untuk selalu unggul, mengatasi tantangan,
dan mencapai standar kompetensi yang tinggi dalam mendidik. Ketika seorang guru memiliki motivasi
internal yang kuat, mereka cenderung lebih kreatif, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap tugas
instruksionalnya.

Variasi kinerja guru yang ditemukan di lingkungan GUSLAH IV Kecamatan Sukorejo menjadi
dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. Fenomena di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
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dalam efektivitas mengajar, kedisiplinan administratif, serta pemanfaatan media pembelajaran inovatif
antar-guru di gugus sekolah tersebut. Fluktuasi ini diduga berkaitan erat dengan keragaman gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh masing-masing kepala sekolah serta naik-turunnya semangat
berprestasi dalam diri guru. Oleh karena itu, sebuah kajian empiris yang mendalam diperlukan untuk
membuktikan seberapa besar kontribusi kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan,
terhadap kinerja guru sekolah dasar negeri di wilayah tersebut.

METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Pendekatan ini
dipilih karena peneliti ingin meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang mendahului atau memengaruhi peristiwa tersebut, tanpa
memberikan perlakuan (treatment) langsung kepada variabel penelitian. Populasi berjumlah 64 guru dan
kepala sekolah SD Negeri di GUSLAH IV Kecamatan Sukorejo. Teknik sampling yang digunakan
adalah sampling jenuh. Melalui teknik ini, seluruh anggota populasi yang berjumlah 64 orang tersebut
dijadikan sebagai sampel penelitian, mengingat ukuran populasi yang relatif kecil dan terbatas sehingga
presisi data yang diperoleh dapat lebih maksimal.

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert untuk mengukur kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi berprestasi, dan kinerja guru. Setiap butir pernyataan dalam angket dinilai menggunakan 5
tingkatan skor, mulai dari "Sangat Setuju" hingga "Sangat Tidak Setuju”. Sebelum digunakan untuk
pengumpulan data yang sesungguhnya, instrumen ini terlebih dahulu diuji validitasnya menggunakan
rumus Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha guna memastikan
bahwa alat ukur tersebut sahih dan konsisten. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan regresi
linier. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data seperti nilai rata-rata
(mean), median, modus, dan standar deviasi dari setiap variabel. Sementara itu, analisis regresi linier
(baik sederhana maupun berganda) digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh parsial (uji
t) dan pengaruh simultan (uji F), setelah data dipastikan memenuhi uji asumsi klasik seperti uji
normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
berprestasi diperkirakan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil analisis deskriptif
mengindikasikan bahwa mayoritas responden mempersepsikan kepemimpinan kepala sekolah di
GUSLAH IV Kecamatan Sukorejo berada pada kategori baik. Begitu pula dengan motivasi berprestasi
dan kinerja guru yang menunjukkan kecenderungan skor tinggi. Melalui pengujian regresi linier
berganda, ditemukan adanya signifikansi statistik yang kuat. Secara parsial, kepemimpinan kepala
sekolah memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan kinerja guru. Demikian halnya dengan
motivasi berprestasi yang terbukti secara empiris menjadi prediktor kuat dalam meningkatkan capaian
kerja para pendidik. Secara simultan, kedua variabel independen ini bersama-sama menjelaskan varians
yang signifikan pada variabel kinerja guru.

Pembahasan difokuskan pada peran kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran, pencipta
iklim kerja yang kondusif, serta faktor motivasi berprestasi sebagai pendorong peningkatan kualitas
kerja guru. Sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader), kepala sekolah bertanggung jawab
penuh dalam melakukan supervisi akademik secara berkala, memfasilitasi pelatihan kompetensi guru,
serta menyediakan sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran digital. Selain itu,
kemampuan kepala sekolah dalam membangun komunikasi yang harmonis dan transparan mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif. Lingkungan kerja yang aman, minim konflik, dan penuh
apresiasi ini secara psikologis akan membuat guru merasa dihargai, sehingga mendorong mereka untuk
mengajar dengan performa terbaiknya.

Di sisi lain, peranan aspek internal tidak dapat diabaikan. Keberadaan faktor motivasi berprestasi
sebagai pendorong peningkatan kualitas kerja guru terwujud dalam bentuk komitmen kerja yang tinggi.
Guru yang memiliki motivasi berprestasi tinggi tidak akan cepat puas dengan metode mengajar yang
konvensional. Mereka akan terus mengeksplorasi strategi pembelajaran baru yang berpusat pada siswa,
aktif mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG), serta memiliki manajemen waktu yang baik
dalam menyusun perangkat pembelajaran. Sinergi antara kepemimpinan kepala sekolah yang suportif
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dan motivasi berprestasi yang menyala dalam diri guru pada akhirnya menjadi kunci utama dalam
melahirkan kinerja guru yang unggul dan akuntabel di SD Negeri se-GUSLAH IV Kecamatan Sukorejo.

SIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi berprestasi merupakan faktor penting yang
memengaruhi Kinerja guru. Secara empiris, naskah ini menyimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang efektif serta tingginya motivasi berprestasi guru, baik secara mandiri maupun bersama-
sama, terbukti berkontribusi positif dan signifikan dalam menaikkan standar kualitas kinerja guru di
sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pengambilan kebijakan dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan mutu pendidikan dasar.

Bagi dinas pendidikan terkait dan pengawas sekolah, hasil ini dapat dijadikan acuan untuk
menyelenggarakan pelatihan kepemimpinan yang berkelanjutan bagi para kepala sekolah serta program-
program pembinaan intensif yang dapat memantik motivasi kerja guru. Bagi kepala sekolah, disarankan
untuk terus mempertahankan gaya kepemimpinan yang demokratis dan suportif serta senantiasa
memberikan penghargaan terhadap setiap prestasi kerja guru guna menjaga stabilitas motivasi mereka.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian atau menambahkan
variabel-variabel lain yang diduga kuat ikut memengaruhi kinerja guru, seperti iklim organisasi,
kompensasi, maupun sertifikasi profesi.
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